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Ignatius Kardinal Suharyo
dan Dialog Antaragama
di Indonesia

Dr. Budhy Munawar-Rachman

gnatius Kardinal Suharyo Hardjoatmodjo adalah salah satu tokoh

paling penting dalam Gereja Katolik Indonesia, sekaligus figur
sentral dalam upaya dialog antaragama di tanah air. Lahir pada
9 Juli 1950 di Sedayu, Bantul, Yogyakarta, ia ditahbiskan sebagai imam
pada 26 Januari 1976. Sejak awal pelayanannya, Kardinal Subharyo
dikenal sebagai sosok yang tenang, bijaksana, dan memiliki wawasan
luas tentang hubungan antara iman dan kehidupan sosial. Puncak
pengakuan peran dan pengaruhnya terjadi ketika Paus Fransiskus
mengangkatnya menjadi kardinal pada 5 Oktober 2019.

Menariknya, Kardinal Suharyo sendiri menegaskan bahwa peng-
angkatan ini bukanlah sekadar prestasi pribadi, melainkan tanda
penghargaan Paus bagi Gereja Katolik Indonesia secara keseluruhan,
la mengatakan, "Pengangkatan ini bukan prestasi saya, tetapi karena
posisi Katolik Indonesia,” sambil mengungkap bahwa Vatikan sangat
menghargai harmoni kehidupan lintas iman di Indonesia.

Dengan kata lain, pengakuan sebapai kardinal ini mencerminkan
kontribusi umat Katolik Indonesia dalam membangun kerukunan di
tengah masyarakat majemuk. Kardinal Suharyo pun menjadi kardinal
ketiga dalam sejarah Indonesia, setelah Justinus Darmojuwono
dan Julius Darmaatmadja, menegaskan posisi istimewanya sebagai
representasi Gereja Indonesia di kancah global.

TDnsm Sekolah Tnggl Fllsafak (STF) Drivarkara dan Direkiur Paramadna Center for Religion
and Philosophy {FCRP) Universites Paramadina.

259



Sebagai pemimpin Gereja Katolik di negara dengan keberagaman
luar biasa - baik dari segi agama, suku, maupun budaya - Ignatius
Kardinal Suharyo sepenuhnya menyadari pentingnya membangun
jembatan di antara perbedaan. Indonesia yang berpenduduk
mayoritas Muslim menuntut Gereja Katolik hadir bukan hanya
sebagai lembaga rohani, melainkan juga sebagai sahabat dalam kehi-
dupan sosial dan kemanusiaan. Bagi Kardinal Suharyo, iman religius
harus diwujudkan dalam cinta kepada sesama warga bangsa. la
memandang dialog antaragama sebagai bentuk tangpung jawab iman
terhadap kehidupan bangsa sehari-hari.

Keberagaman, menurutnya, bukan sumber perpecahan, melain-
kan panggilan untuk saling mengenal, saling menghormati, dan
bekerja sama demi kebaikan bersama. Pandangan ini selaras dengan
prinsip yang pernah diungkapkan teolog Hans Kiing, "Tidak akan ada
perdamaian di antara bangsa-bangsa tanpa perdamaian di antara
agama-agama. Dan tidak akan ada perdamaiandiantaraagama-agama
tanpa dialog di antara agama-agama.” Dengan kata lain, perdamaian
nasional hanya dapat terwujud jika para pemeluk agama hidup
rukun, dan kerukunan itu hanya mungkin dicapai melalui dialog.
Melalui pemahaman mendalam semacam ini, Kardinal Suharyo
menegaskan bahwa upaya merajut harmoni lintas iman bukanlah
opsi sampingan, melainkan keharusan yang lahir dari intisari ajaran
iman dan Pancasila.

Jauh sebelum menjabat sebagai Uskup Agung Jakarta, Ignatius
Kardinal Subaryo telah menorehkan kiprahnya dalam membangun
dialog lintas iman. Sejak akhir dekade 1990-an, tepatnya sekitar tahun
1997 hingga 2000, ia memimpin Komisi Hubungan Antaragama dan
Kepercayaan dalam Konferensi Waligereja Indonesia (KWI). Dalam
masa kepemimpinan komisi ini, Kardinal Suharyo mulai merumuskan
pendekatan teologis yang menempatkan dialog sebagai bagian
integral dari misi Gereja. la meyakini bahwa Gereja harus proaktif
merangkul semua golongan, mencari titik temu tanpa mengorbankan
prinsip iman. Tidak berhenti di situ, reputasinya dalam bidang dialog
antaragama mendapat pengakuan internasional ketika ia terpilih
menjadi anggota Dewan Kepausan untuk Dialog Antaragama di
Vatikan (Pontificium Consilium pro Dialogo Inter Religiones).
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ibu kota. Tidak berhenti pada simbol belaka, Kardinal Suharyo juga
mengambil langkah strategis dengan mendirikan Komisi Keadilan
dan Perdamaian di Keuskupan Apunpg Jakarta pada tahun 2016.
Komisi baru ini lahir sebapai pengejawantahan semangat arah
dasar Gereja Jakarta untuk "mengamalkan Pancasila dalam terang
Kerahiman Allah yang memerdekakan”. Tugasnya fokus pada isu-
isu keadilan sosial, hak asasi manusia, dialog lintas iman, serta
pelestarian lingkungan hidup.

Secara struktural, Komisi Keadilan dan Perdamaian KA] ini
terdiri dari empat divisi: advokasi hukum dan HAM, keadilan dan
kesetaraan gender, kepedulian terhadap migran, dan lingkungan
hidup. Kehadiran komisi ini di tengah hiruk-pikuk Kota Jakarta
merupakan wujud nyata keprihatinan Gereja terhadap "orang-orang
tersingkir, tersisih, dan dipinggirkan” dalam masyarakat. "Dalam
konteks Jakarta, kehadiran komisi baru ini sangat diperlukan di tengah
kehidupan orang tersingkir,” ungkap Kardinal Suharyo tentang alasan
pendiriannya. Menurutnya, persoalan seperti ketidakadilan ekonomi,
pelanggaran martabat manusia, kerusakan lingkungan, dan konflik
sosial merupakan lahan pertemuan semua komunitas beragama
karena menyangkut kepentingan bersama umat manusia.

Dengan fokus pada isu-isu kemanusiaan tersebut, Kardinal
Suharyo menunjukkan bahwa iman yang sejati harus diwujudkan
dalam tindakan sosial nyata yang membawa kebaikan bagi sesama
tanpa memandang latar belakangnya. la kerap mengutip prinsip
solidaritas - bahwa semua manusia bersaudara dan harus saling
peduli - serta prinsip subsidiaritas - bahwa upaya memperbaiki
keadaan harus melibatkan dan memberdayakan tingkat komunitas
terkecil. Dalam terang dua prinsip ini, ia mendorong umat beragama
untuk bersama-sama "turun ke bawah” menyapa yang lemah dan
menderita. la pernah mengingatkan, “Kalou orang mengatakan ber-
fman, salah satu buahnya adalah persaudaraan. Kalau merasa beriman,
tetapi di mana-mana berkelahi, imannya bisa dipertanyakan.”

Artinya, ukuran keimanan seseorang tercermin dari sejauh mana
ia mampu menjalin persaudaraan dan mengupayakan keadilan. Iman
tanpa kepedulian terhadap sekitar adalah iman yang hampa. Dengan
menekankan hal ini, Kardinal Subharyo berhasil menjembatani ajaran
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teologis dan aksi sosial: dua hal yang baginya tak terpisahkan. Gereja,
menurutnya, harus hadir dan berdiri bersama mereka yang ter-
pinggirkan karena di situlah kasih llahi menemukan ekspresinya
yang paling nyata.

Sebagai seorang intelektual dan teolog, Ignatius Kardinal
Suharyo paham bahwa dialog antaragama tidak cukup dilakukan
hanya melalui pertemuan seremonial atau simbolik. Dialog yang sejati
memerlukan dasar intelektual dan spiritual yang kukuh agar tidak
terombang-ambing oleh sentimen atau kepentingan sesaat. Karena
itu, Kardinal Suharyo berusaha memperkuat landasan dialog denpan
mendorong pendidikan umat dan pembentukan cara pikir yang kritis
serta terbuka. la aktif mengajak lembaga-lembaga pendidikan Katolik
untuk memasukkan muatan toleransi dan pemahaman lintas budaya
dalam kurikulum. Dalam berbagai kesempatan seminar maupun
khotbah, ia menegaskan bahwa menghormati martabat manusia apa
pun agama dan sukunya, menolak segala bentuk kekerasan atas nama
agama, dan memperjuangkan keadilan sosial adalah perwujudan
konkret iman yang sefati. Ajaran iman tidak boleh digunakan untuk
membenarkan kebencian atau diskriminasi.

Pernyataannya ini sejalan dengan isi Dokumen Persaudaraan
Manusia (Abu Dhabi, 2019) yang ditandatangani Paus Fransiskus
dan Imam Besar Al-Azhar Dokumen bersejarah tersebut dengan
tegas menyatakan, "Kaomi dengan tegas menyatakan bahwa agama-
agama tidak boleh sekali-kali menghasut peperangan, sikap benci,
permusuhan dan ekstremisme, ataupun mendorong kekerasan atau
penumpahan darah” Kekerasan yang mengatasnamakan Tuhan
adalah deviasi dari ajaran agama mana pun, dan Kardinal Suharyo
amat vokal menyerukan hal ini di Indonesia. la kerap mengutip kata-
kata Paus Fransiskus, "Tidak oda satu pun kekerasan yang dapat
dibenarkan atas nama agama,” untuk mengingatkan umat bahwa
Tuhan adalah sumber damai, bukan sumber perpecahan.

Selain itu, Kardinal Suharyo juga memberikan perhatian besar
pada pendidikan lintas iman sejak usia dini. la berpendapat, generasi
muda perlu dibekali semangat terbuka dan toleran sejak bangku
sekolah agar tumbuh dengan melihat perbedaan sebagai kekayaan
alih-alih ancaman. “Kita harus mengakui perbedaan, kita tidak bisa
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Generasi milenial dan Gen-Z yang hidup ditengah arus globalisasi
perlu diajak menjadi duta-duta perdamaian lintas iman dengan
gaya yang sesuai zaman. la mendukung misalnya kepiatan live-in
pemuda lintas agama, di mana anak muda Katolik tinggal beberapa
hari di pesantren, dan sebaliknya santri menginap di asrama Katolik,
untuk saling belajar budaya dan iman masing-masing. Selain itu, ia
mendorong pemanfaatan media sosial untuk kampanye keberagaman
kreatif. Menurutnya, kaum muda mempunyai potensi besar menjadi
agen perdamaian jika diberi ruang berekspresi.

Harapannya, estafet dialog antaragama akan berlanjut dan ber-
kembang semakin relevan, tidak tengpelam oleh perubahan teknologi
maupun gejolak politik. Dalam hal ini, Kardinal Suharyo sejalan
dengan seruan Paus Fransiskus bahwa “dialog antarumat beragama
adalah syarat perlu bagi perdamaian dunia”. Paus mengingatkan, "Kita
tidak boleh berhenti berdoa dan berkolaborasi dengan orang yang
berpikir berbeda dengan kita.” Ucapan ini menegaskan bahwa doa
dan tindakan harus berjalan beriringan, dan perbedaan pandangan
bukan alasan untuk menghalangi kerja sama demi kemanusiaan.

Penutup

Pada akhirnya, jejak Kardinal Suharyo dalam dialog antaragama di
Indonesia memperlihatkan bahwa kerukunan antarumat bukan-
lah hasil kebetulan, melainkan buah dari komitmen panjang, ketu-
lusan hati, dan kerja sama lintas iman. Lewat keteladanan dan kepe-
mimpinannya, Gereja Katolik Indonesia tampil sebagai mitra aktif
dalam merawat harmoni sosial. Kardinal Suharyo telah menjembatani
Gereja denpan masyarakat luas, menyinergikan nilai-nilai iman
dengan semangat kebangsaan, serta mempertemukan teologi
dengan aksi sosial. la menunjukkan bahwa menjadi Katolik yang
saleh tidak menghalangi seseorang untuk sekaligus menjadi patriot
yang mencintai negeri dan menghormati semua anak bangsanya.
Dunia yang saat ini acapkali dilanda konflik identitas dan fanatisme
sempit mendapatkan secercah harapan dari sosok seperti Kardinal
Suharyo. "Dalam kemajemukan yang sedemikian rupa, satu kepastian:
kita semua adaloh anak-anak Tuhan,” demikian Paus Fransiskus
mengingatkan. Pesan itu sejiwa dengan visi Kardinal Suharyo bahwa
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setiap insan — apa pun agamanya - memiliki martabat yang sama di
hadapan Sang Pencipta.

Maka, dialog dan persaudaraan adalah jalan terbaik untuk
menjaga keutuhan bangsa dan memajukan kemanusiaan. Kita patut
bersyukur bahwa Indonesia memiliki putra terbaik seperti Ignatius
Kardinal Suharyo, yang dengan rendah hati, namun gigih mengajak
kita merajut tenun kebangsaan di atas dasar cinta kasih lintas
iman. Suaranya menggaungkan kebenaran sederhana yang kerap
terlupakan: tidak penting apa agama atau sukumu, jika engkau bisa
berbuat baik untuk semua orang, niscaya orang tak okan pernah
menanyakan apa agamamu. Dalam kearifan lokal hingga universal,
pesan itulah inti dialog sejati. Ignatius Kardinal Subaryo mengajak
kita semua melangkah di jalan dialog dan aksi kasih itu, demi
Indonesia yang damai dan dunia yang lebih manusiawi.
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Lima puluh tahun imamat bukan sekadar
perjalanan waktu, melainkan kesaksian

tentang kasati&a n, pengharapan, dan
kerendahan hati dalam melayani Tuhan.

i
. "'ﬂ'i’ ., ulisan-tulisan dalam buku ini merupakan
= persembahan reflektif atas perjalanan
penggembaltaan Ignatius Kardinal Subaryo -
seorang gembala yang menghadirkan Gereja sebagai
komunitas pengharapan di tengah tantangan zaman.,
Di tengah berbagai krnisis dan tantangan zaman,
ia menghadirkan Gereja sebagai komunitas
pengharapan: berakar dalam iman,
teguh dalam belas kasih, dan berani
membangun dialog demi kebaikan

bersama.
Melalui telaah teologis
i kepemimpinan pastoral, serta
seruan moral dan dialog
kebangsaan, para penulis
(1 menyingkap spiritualitas dan
: visi pelayanan yang berakar
pada iman, belas kKasih, dan
keberanian bersuara bagi
kebaikan bersama.

Buku ini menjadi sumber
inspirasi bagi siapa pun yang
terpanggil untuk melayani

Tuhan dalam Gereja dan
masyarakat dengan rendah hati
serta hadir sebagai terang bagi

Gereja dan bangsa.
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